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KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Komunikasi Sosial

Kata komunikasi berasal dari kata latin commnicare yang
mempunyai tiga arti: bergaul dengan seseorang; memberitahukan sesuatu
kepada orang lain; berhubungan dengan orang lain. Dari kata kerja itu
kemudian dibentuk kata benda communication yang di indonesiakan
berarti komunikasi. Oleh karena itu, kata komunikasi berarti pergaulan,
pemberitahuan, dan perhubungan.

Komunikasi sosial adalah suatu proses interaksi di mana
seseorang atau suatu lembaga menyampaikan amanat kepada pihak lain
supaya pihak lain itu dapat menangkap maksud yang dikehendaki
penyampai.”®

Komunikasi sosial yaitu suatu kegiatan komunikasi yang lebih
diarahkan kepada pencapaian suatu situasi integrasi sosial, karena itu
kegiatan komunikasi sosial adalah lebih intensif. Komunikasi sosial akan
berhasil bila kedua belah pihak yang terlibat dalam komunikasi ini

menganggap ada manfaatnya untuk mengadakan komunikasi tersebut.

%% sutaryo, Sosiologi Komunikasi (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2005), him. 23.
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Melalui komunikasi sosial terjadilah aktualisasi masalah-masalah yang
dibahas.*

Komunikasi sosial adalah suatu bentuk komunikasi yang lebih
intensif, di mana komunikasi terjadi secara langsung antara komunikator
dan komunikan, sehingga situasi komunikasi berlangsung dua arah dan
lebih diarahkan kepada pencapaian suatu situasi integrasi sosial, melalui
kegiatan ini terjadilah aktualisasi dari berbagai masalah yang dibahas.
komunikasi sosial sekaligus suatu proses sosialisasi dan untuk
pencapaian stabilitas sosial, tertib sosial, penerusan nilai-nilai lama dan
baru yang di agungkan oleh suatu masyarakat melalui komunikasi sosial
kesadaran masyarakat dipupuk, dibina dan diperluas. Melalui komunikasi
sosial, masalah-masalah sosial dipecahkan melalui konsensus.

Komunikasi sosial terjadi antara individu dalam kehidupannya di
masyarakat yang memiliki konteks dalam segala dimensi kehidupan
manusia. Seluruh dimensi kehidupan manusia dipenuhi dengan
komunikasi. Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa berkomunikasi itu
penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, untuk
kepentingan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari
tekanan dan keteganggan.

Melalui komunikasi sosial seseorang dapat memenuhi kebutuhan

emosional dan meningkatkan kesehatan mental, seseorang belajar tentang

him. 1.

%% phil, Astrid S. Susanto, Komunikasi Sosial di Indonesia (Bandung: Binacipta, 1980),

*! Burhan Bungin, Sosiolgi Komunikasi, Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi

Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2007), him. 32.
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makna cinta, kasih sayang, simpati, rasa hormat, rasa bangga, irihati,
bahkan kebencian.

Komunikasi  sosial  setidaknya  mengisyaratkan  bahwa
berkomunikasi itu penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi
diri, untuk kepentingan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar
dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang
menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain. Melalui
komunikasi seseorang bisa bekerja sama dengan anggota masyarakat
(keluarga, RT, RW, desa, kota) untuk mencapai tujuan bersama.*

Jadi orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia,
bisa dipastikan akan tersesat, karena ia tidak berkesempatan menata
dirinya dalam suatu lingkungan sosial. Komunikasilah yang
memungkinkan individu membangun suatu kerangka rujukan dan
menggunakannya sebagai panduan untuk menafsirkan situasi apapun
yang ia hadapi. Komunikasi pula yang memungkinkannya mengajari dan
menerapkan  strategi-strategi  adaptif untuk mengatasi  situasi
problematiknya. Tanpa melibatkan diri dalam komunikasi, seseorang
tidak akan tahu bagaimana makan, minum, berbicara, karena caracara
berprilaku tersebut harus dipelajari lewat pengasuhan keluarga dengan
orang lain.*

Komunikasi sosial juga merupakan sebuah kegiatan komunikasi

yang ditujukan untuk menyatukan komponen-komponen sosial yang

*2 Yoyon Mudjiono, “Komuniasi Sosial”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.2, No.1, April 2012,

him. 100.

*3 1bid, him. 100.



37

bervariasi dan mempunyai perilaku yang berbeda-beda. Di dalam
masyarakat terdapat suatu komponen-komponen sosial yang bervariasi
dan mempunyai perilaku yang berbeda-beda. Hal tersebut menuntut
adanya suatu penyesuaian diri dengan komponen di dalam masyarakat itu
sendiri. Dengan kegiatan penyesuaian diri melalui kehidupan yang
dimiliki antar anggota dalam membentuk masyarakat akan memunculkan
hal baru yang salah satunya adalah komunikasi sosial sebagai wujud
sebuah kebutuhan dari setiap individu yang telah terkumpul menjadi satu
bagian dengan sebutan masyarakat.

Komunikasi sosial memiliki beberapa elemen-elemen penting
seperti aktivitas komunikasi, masyarakat, konsensus dalam masyarakat,
kegiatan pertukaran pengalaman antar anggota masyarakat atau interaksi.
Dari sedikit penjabaran diatas dapat diambil suatu pemahaman bahwa
interaksi sosial terjadi dalam komunikasi sosial namun dengan interaksi

sosial lah maka komunikasi sosial dapat terbentuk.

2. Jenis-jenis Komunikasi Sosial
Menurut Hendropuspito, Komunikasi sosial dapat di klasifikasikan
menjadi beberapa jenis menurut sudut pandang tertentu. Berikut ini jenis-
jenisnya® :
a. Komunikasi langsung dan tidak langsung
Komunikasi langsung (direct communication) juga disebut

komunikasi dari muka ke muka (face to face). Si pengirim amanat

** Sutaryo, Sosiologi Komunikasi (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2005), him. 24-25.
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berhubungan langsung dengan si penerima, komunikasi jenis ini
biasanya yang sering dilakukan oleh masyarakat dan pengirim
amanat dapat langsung menerima tanggapanya, selain itu jenis
komunikasi ini memberikan suasana tersendiri lebih akrab dan saling
percaya.

Komunikasi tidak langsung (indirect communication) terjadi
apabila dalam berkomunikasi menggunakan satu atau lebih
perantara. Komunikasi ini terjadi dalam situasi tertentu misalnya
karena jarak dan karena sifat amanat itu sendiri dirasa kurang sesuai
jika disampaikan oleh si pengirim atau karena dua pihak yang
bermusuhan harus didamaikan.

Komunikasi Satu Arah dan Komunikasi Timbal Balik

Komunikasi satu arah (one-way communication) terjadi
apabila penyampaian amanat itu datang dari satu jurusan, jadi tidak
mungkin ada tanggapan langsung dari penerima. Bentuk komunikasi
ini menciptakan hubungan yang kaku karena tidak mungkin ada
tanggapan langsung.

Komunikasi timbal balik (reciprocal communication) terjadi
apabila pihak penerima bisa memberi tanggapan langsung pada
pemberi, misalnya berbicara lewat telepon, musyawarah. Bentuk
komunikasi ini dapat mempererat hubungan dan menjalin hubungan

persaudaraan.
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c. Komunikasi Bebas dan Komunikasi Fungsional

Komunikasi bebas (honorganik) tidak terikat pada formalitas
yang harus ditaati. Satu-satunya ikatan yaitu kode sosial-kultural,
misalnya komunikasi dalam pergaulan biasa dimana kedua belah
pihak harus mengenal aturan sopan santun.

Komunikasi fungsional (institutional) terikat pada aturan
yang bersangkutan. Komunikasi ini bersifat fungsional dan
struktural, misalnya pejabat pemerintahan terhadap bawahannya,
formalitas tertentu seperti penata laksana (protokoler).

d. Komunikasi Individual dan Komunikasi Massal

Komunikasi  individual  (individual ~ communication)
ditunjukkan kepada satu orang yang sudah dikenal. Pihak komunikan
bukan anonim, tapi orang yang dikenal baik oleh pihak komunikator.
Hasil komunikasi memiliki bobot tersendiri. Komunikasi massal
(mass communication) ditunjukkan pada umum yang tidak dikenal.
Pihak komunikan terdiri dari berbagai massa dengan berbagai sosio-

kultural, ras dan usia

3. Fungsi Komunikasi Sosial
Ada beberapa fungsi komunikasi sosial yaitu® :
a. Memberi Informasi
Informasi perlu disampaikan kepada warga masyarakat

karena kenyataan menunjukkan bahwa:

%> Sutaryo, Sosiologi Komunikasi (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2005), him. 25-26.
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1) Manusia hanya dapat maju dan berkembang apabila dia
mengetahui nilai-nilai yang perlu dicapai.

2) Tidak semua orang memiliki pengetahuan yang sama mengenai
nilai-nilai yang sudah berhasil dicapai, mengenai sarana-sarana
yang harus dipakai, dan bahaya-bahaya yang harus disingkirkan.

3) Setiap orang mempunyai hak asasi untuk mendapat informasi
yang berguna bagi hidupnya.

b. Memberi Bimbingan

Baik secara langsung maupun tidak langsung, komunikasi
berfungsi memberikan  bimbingan bimbingan bagi warga
masyarakat, Bimbingan yang bernilai tinggi akan menumbuhkan
gairah kerja, selain itu jika ada masyarakat yang menyimpang dari
pola-pola kelakuan yang benar dapat dikembalikan kejalan yang
benar.

Bimbingan disampaikan lewat pesan (amanat) yang sifatnya
menuntun, menyetujui, menolak, mencela, menegur, mendukung
atau menentang, mengajak atau menganjurkan, memberi petunjuk
mengenai prioritas tertentu diantara tindakan yang harus

dilaksanakan.
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4. Komunikasi Sosial Budaya
a. Pengertian Komunikasi Sosial Budaya

Yang membedakan studi komunikasi sosial budaya dari studi
komunikasi lainnya adalah derajat perbedaan latar belakang,
pengalaman sosial budaya antara komunikator dan komunikan.
Bahwa di antara individu-individu dengan kebudayaan yang sama
umumnya terdapat kesamaan yang lebih besar dalam hal latar
belakang pengalaman secara keseluruhan dibandingkan dengan
mereka yang berasal dari kebudayaan antara para pelaku komunikasi
ini serta perbedaan lainnya, seperti kepribadiaan individu, umur,
penampilan fisik, menjadi permasalahan inheren dalam proses
komunikasi manusia.

Komunikasi bersifat sebagai komunikasi sosial apabila terjadi
diantara orang-orang yang berbeda latar belakang sosial seperti strata
sosial, pelapisan sosial, pranata sosial, dan sebagainya.

Komunikasi sosial budaya adalah proses komunikasi yang
melibatkan orang-orang yang berasal dari lingkungan sosial budaya
yang berbeda. Komunikasi sosial budaya terjadi ketika dua atau
lebih orang dengan latar belakang sosial budaya yang berbeda
berinteraksi.

Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi sosial budaya

adalah merupakan jenis komunikasi yang sangat dominan, frekuensi

*® Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha lImu, 2010), him. 31-32.
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terjadinya sangat tinggi. Karena peluang berinteraksi dengan orang
yang berasal dari latar belakang sosial dan budaya memang sangat
besar. Komunikasi antar orang yang berbeda usia, jenis kelamin,
status sosial ekonomi, dan sebagainya akan selalu terjadi.

Proses komunikasi sosial budaya jarang berjalan dengan
lancar dan tanpa masalah. Dalam kebanyakan situasi, para pelaku
interaksi antar budaya tidak menggunakan bahasa yang sama.
Sebuah kata yang bunyinya sama, bisa jadi berbeda maknanya.®’

b. Perbedaan Latar Belakang Sosial Budaya

Setiap manusia hidup dalam suatu lingkungan sosial budaya
tertentu. Setiap lingkungan sosial budaya itu senantiasa
memberlakukan adanya nilai-nilai sosial budaya yang diacu oleh
warga masyarakat penghuninya. Dengan demikan pola perilaku dan
cara berkomunikasi akan diwarnai oleh keadaan, nilai, kebiasaan
yang berlaku di lingkungannya. Melalui suatu proses belajar secara
berkesinambungan setiap manusia akan menganut suatu nilai yang
diperoleh dari lingkungannya. Nilai-nilai itu diadopsi dan kemudian
diimplementasikan dalam suatu bentuk “kebiasaan”, yaitu pola
perilaku hidup sehari-hari. Dengan demikian pola perilaku seseorang
dalam berkomunikasi dengan orang lain, akan dipengaruhi oleh

nilai-nilai yang diperoleh dari lingkungan sosial budayanya.

37 1bid, him. 33.
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Budaya dan komunikasi tak dapat dipisahkan oleh karena
budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang
apa, dan bagaimana orang menyandi pesan, tetapi juga makna yang
dimiliki dan menafsirkan pesan. Sebenarnya seluruh perilaku
seseorang sangat bergantung pada budaya tempat kita dibesarkan.
Konsekuensinya, budaya merupakan landasan komunikasi. Bila
budaya beraneka ragam, maka beraneka ragam pula praktik-praktik
komunikasi. Perbedaan latar belakang sosial budaya dapat diuraikan
berikut ini®® :

1) Komunikasi dan Bahasa
Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi dan
berinteraksi. Terdapat banyak “bahasa asing” di dunia. Hal ini
disebabkan hampir setiap bangsa memiliki bahasa. Bahkan
dalam sebuah bangsa seperti bangsa Indonesia ini, memiliki
banyak bahasa daerah. Dalam setiap bahasa itu terdapat setiap
komponen-komponen yang dapat menyebabkan arti sebuah
lambang menjadi berbeda (dialek, aksen, logat, jargon, dan
ragam lainnya).
2) Pakaian dan Penampilan
Ketika orang saling berkomunikasi, tidak saja saling
mempersepsi pesan, melainkan juga mempersepsi penampilan

meliputi pakaian, dandanan (perhiasan luar), juga dekorasi tubuh

%% Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), hlm. 55-65.
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yang cenderung berbeda secara kultural. Ketika pakaian dan
aksesoris itu dikenakan, maka ada makna di sebaliknya. Makna
inilah yang seringkali berbeda bagi orang-orang yang berasal
dari latar belakang sosial berbeda.
Penghargaan dan Pengakuan

Salah satu bukti komitmen saling menjaga dan
menghormati teman komunikasi adalah dengan memberikan
penghargaan dan pengakuan. Jangan menjadi orang Yyang
bersikap dingin dengan menyepelekan orang lain. Suatu cara
lain untuk mengamati suatu budaya adalah dengan
memperhatikan cara dan metode memberikan pujian bagi
perbuatan-perbuatan baik dan berani.
Hubungan-Hubungan

Budaya juga menganut hubungan-hubungan manusia dan
hubungan-hubungan organisasi berdasarkan usia, jenis kelamin,
status, kekeluargaan, kekayaan, kekuasaan, dan kebijaksanaan.
Nilai dan Norma

Sistem kebutuhan bervariasi pula, sebagaimana prioritas-
prioritas yang melekat pada perilaku tertentu dalam kelompok.
Mereka yang menginginkan kelangsungan hidup, menghargai
usaha-usaha pengumpulan makanan, penyediaan pakaian dan
perumahan yang memadai, sementara mereka yang mempunyai

kebutuhan lebih tinggi menghargai materi, uang, gelar,
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pekerjaan, hukum keteraturan. Hal itu semua bersumber dari
nilai serta norma sosial budaya yang dianut. Misalnya terkait
dengan nilai sopan santun pergaulan. Orang jawa terkenal
dengan sopan santun dan tata krama yang kental. Salah satu
buktinya dalam bahasa jawa, dikenal adanya tingkatan yang
menunjukkan tingkat kesopanan, keformalan, dan keakraban
yang berbeda.
6) Proses Mental dan Belajar

Beberapa budaya menekankan aspek pengembangan
otak ketimbang aspek lainnya sehingga orang dapat mengamati
perbedaan-perbedaan yang mencolok dalam cara orang-orang
berpikir dan belajar. Ada masyarakat yang menekankan logika,
artinya sepanjang aktivitas itu secara logika dapat diterima,

dianggap sebagai perbuatan etis.

B. Kajian Teori
1. Teori Interaksionisme Simbolik
a. Latar Belakang
Interaksi simbolis secara relatif merupakan pendatang baru
dalam studi komunikasi manusia dengan asal historisnya hanya
bermula dari abad ke-19 yang lalu. Namun, pengaruh interaksi
simbolik ini baru muncul lebih belakangan. Manford Kuhn (1964),

seorang ahli sosiologi, mengemukakan tahun 1973 sebagai
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permulaan yang sebenarnya dari aliran interaksionisme simbolis
sehubungan dengan kegagalan kaum interaksionis terdahulu untuk
menerbitkan perspektif filsafat mereka.*

Toko dari paradigma teori interaksionisme simbolik adalah
Max Weber. Teori interaksionisme simbolik berkembang di Eropa
pada abad 19 kemudian menyebrang ke Amerika terutama di
Chicago, namun sebagian pakar berpendapat, teori interaksi simbolik
khususnya George Herbert Mead (1920-1930), terlebih dahulu
dikenal dalam lingkup sosiologi intepretatif.*

Symbolic Interaction Theory (SI) lahir pada dua universitas
yang berbeda : University of lowa dan University of Chicago. Di
lowa, Manford Kuhn dan mahasiswanya merupakan tokoh penting
dalam memperkenalkan ide-ide asli dari SI sekaligus memberikan
kontribusi  terhadap teori ini. Selain itu, kelompok lowa
mengembangkan beberapa cara pandang yang baru mengenai konsep
diri, tetapi pendekatan mereka dianggap sebagai pendekatan yang

tidak biasa, karenanya kebanyakan prinsip SI dan pengembangannya

yang berakar pada Mahzab Chicago. **

% B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi: Perspektif Mekanistis, Psikologis,
Interaksional, dan Pragmatis, Penyunting: Jalaluddin Rakhmad, (Bandung: Penerbit Remadja
Karya CV, 1986), him. 228

* Edi Santoso & Mite Setiansah, Teori Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), him.

20.
! Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, Analisis dan Aplikasi

Edisi 3, Buku 1, Penerjemah : Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta : Salemba Humanika,
2009), him. 97
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George Herbert Mead mempelajari filsafat dan ilmu sosial,
dan memberikan kuliah mengenai ide-ide yang membentuk inti dari
Mahzab Chicago mengenai SI. Sebagai seorang pengajar yang
populer Mead sangat dihormati, memainkan suatu peran yang
penting dalam membangun perspektif dari Mahzab Chicago, yang
difokuskan pada pendekatan terhadap teori sosial yang menekankan
pentingnya komunikasi bagi kehidupan dan interaksi sosial.*?

Teori interaksionisme simbolik ini  dimunculkan oleh
ilmuwan bernama George Herber Mead. Ada tiga konsep utama
dalam teori interaksionisme simbolik George Herber Mead dalam
karyanya yang paling terkenal, yakni Mind, Self, and Society atau
pikiran, diri sendiri, dan masyarakat. Konsep utama tersebut
mengantar pada kesimpulan mengenai penciptaan diri dan
sosialisasinya dalam komunitas yang lebih luas. Pernyataan konsep
utama Mead : Minds, Self, and Society (1934), merupakan salah satu
dari keempat buku yang mencantumkan namanya sebagai
pengarang, yang diterbitkan sebagai penghormatan setelah ia wafat
oleh bekas para mahasiswanya.*®

Munculnya teori ini adalah karena interaksi antar manusia
dalam komunitasnya baik yang kecil maupun besar adalah tidak

hanya dengan interaksi dan bentuk komunikasi verbal. Tetapi juga

42 H
Ibid
“ B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi: Perspektif Mekanistis, Psikologis,
Interaksional, dan Pragmatis, Penyunting: Jalaluddin Rakhmad, (Bandung: Penerbit Remadja
Karya CV, 1986), him. 229.
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komunikasi non verbal. Teori interaksionisme simbolik ini muncul
dalam tradisi sosiokultural dengan jumlah manusia yang banyak dan
tidak pernah lepas dari proses interaksi. Interaksi simbolik
diperlukan karena tidak setiap waktu manusia bisa berkomunikasi
dengan cara tatap muka atau face to face secara aktual. Tetapi
manusia juga butuh sebuah pengaturan untuk ketertiban dalam
komunitas setiap waktu dan setiap saat. Sehingga teori ini
dimunculkan oleh George Herber Mead bersama para pengikut teori-
teorinya.

Blumer, murid dari George Mead memulainya dengan
pernyataan bahwa tindakan manusia terhadap manusia lain atau
benda berdasarkan pengertian yang mereka terima tentang orang
atau benda tersebut. Interaksi simbolik muncul dari interaksi sosial
bersama orang-orang yang terlibat di dalamnya. Dengan kata lain,
pengertian tidak muncul dari sebuah obyek atau benda melainkan
dari bahasa atau pengertian masing-masing manusia. Asumsi-asumsi
dasar dan konsep kunci yang dikemukakan olen Mead dan
dijabarkan oleh Blumer. Disinilah awal mula interaksi simbolik itu

muncul.
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b. Konsep Dasar Interaksionisme Simbolik

Istilah interaksi simbolik diciptakan oleh Herbert Blumer
pada tahun 1937 dan dipopulerkan oleh Blumer juga,* meskipun
sebenarnya ilmuwan bernama George Herber Mead-lah yang paling
populer sebagai peletak dasar teori tersebut.

Esensi dari teori Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas
yang merupakan ciri khas manusia, yakni komunikasi atau
pertukaran simbol yang diberi makna. Blumer
mengkonseptualisasikan manusia sebagai pencipta atau pembentuk
kembali lingkungannya, sebagai perancang dunia obyeknya dalam
aliran tindakannya, alih-alih sekedar merespons pengharapan
kelompok.

Penganut interaksi simbolik berpandangan bahwa orang
tergerak untuk bertindak berdasarkan makna yang diberikannya pada
orang, benda dan peristiwa. Makna-makna ini diciptakan dalam
bahasa yang digunakan orang baik untuk berkomunikasi dengan
orang lain maupun dengan diri sendiri atau pikiran pribadinya.
Bahasa memungkinkan orang untuk mengembangkan perasaan
mengenai diri dan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam

sebuah komunitas.

* Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 194.
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Konsep utama dalam teori Interaksionisme Simbolis sebagai

berikut :

1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia. Konsep ini

mendukung tiga asumsi Sl yang diambil dari karya Herbert

Blumer (1969) :

a)

Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan
makna yang diberikan orang lain pada mereka. Asumsi ini
menjelaskan perilaku sebagai suatu rangkaian pemikiran dan
perilaku yang dilakukan secara sadar antara rangsangan dan
respons orang berkaitan dengan rangsangan tersebut. Makna
yang diberikan pada simbol merupakan produk dari interaksi
sosial dan menggambarkan kesepakatan untuk menerapkan

makna tertentu pada simbol tertentu pula.

b) Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia. Blumerr

(1969) menjelaskan terdapat tiga cara untuk menjelaskan asal
sebuah makna. (1) makna adalah sesuatu yang bersifat
intrinsik dari suatu benda, (2) asal-usul makna melihat makna
itu, (3) makna sebagai sesuatu yang terjadi di antara orang-
orang. Makna adalah “produk sosial” atau “ciptaan yang
dibentuk dalam dan melalui pendefinisian aktivitas manusia
ketika mereka berinteraksi”.

Makna dimodifikasi melaui proses interpretif. Blumer

menyatakan bahwa proses interpretif ini memiliki dua
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langkah. (1) para pelaku menentukan benda-benda yang
mempunyai makna, (2) melibatkan pelaku untuk memilih,
mengecek, dan melakukan transformasi makna di dalam
konteks di mana mereka berada.®
Pentingnya Konsep Diri
Menurut ~ Blumer, manusia bukan semata-semata
organisme saja yang bergerak di bawah pengaruh perangsang
entah dari luar, entah dari dalam, melainkan *, organisme yang
sadar akan dirinya” (an organism having a self). Dikarenakan
seorang diri, maka mampu memandang diri sebagai objek
pikirannya dan bergaul atau berinteraksi dengan diri sendiri.“°
Konsep Hubungan antara Individu dan Masyarakat. Konsep ini
berkaitan dengan hubungan antara kebebasan individu dan
batasan sosial. Mead dan Blumer menjelaskan mengenai
keteraturan dan perubahan dalam proses sosial. Asumsi-asumsi
yang berkaitan dengan konsep ini adalah sebagai berikut :
a) Orang dan kelompok dipengaruhi oleh proses budaya dan
sosial. Asumsi ini mengakui bahwa norma-norma sosial

membatasi perilaku individu.

* Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, Analisis dan Aplikasi
Edisi 3, Buku 1, Penerjemah : Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta : Salemba Humanika,

2009), him. 98-100.

“ Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him. 197.
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b) Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.*’

4. Hakikat Lambang
Mead membedakan antara dua tingkat interaksi yakni
syarat dan lambang. Blumer mengartikan tingkat-tingkat ini
sebagai interaksi yang nonsimbolis dan interkasi yang

simbolis.*®

c. Prinsip Dasar Teori Interaksi Simbolik
Blumer mengemukakan tiga prinsip dasar interaksionisme
simbolik yang berhubungan dengan meaning, language, dan thought.
Premis itu kemudian mengarah pada kesimpulan tentang
pembentukan diri seseorang (person’s self) dan sosialisasinya dalam
komunikasi yang lebih besar.*

1. Meaning (Makna) : Konstruksi Realitas Sosial
Blumer mengawali teorinya dengan premis bahwa
perilaku seseorang terhadap sebuah obyek atau orang lain
ditentukan oleh makna yang di pahami tentang obyek atau orang

tersebut.

" Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, Analisis dan Aplikasi
Edisi 3, Buku 1, Penerjemah : Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta : Salemba Humanika,
2009), him. 103.

“ B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi: Perspektif Mekanistis, Psikologis,
Interaksional, dan Pragmatis, Penyunting: Jalaluddin Rakhmad, (Bandung: Penerbit Remadja
Karya CV, 1986), him. 231.

* Edi Santoso, Mite Setiansah, Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him.
22-24.
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2. Leaguage (Bahasa) : The source of meaning

Seseorang memperoleh makna atau sesuatu hal melalui
interaksi dengan demikian dapat dikatakan bahwa makna adalah
hasil interaksi sosial. Makna tidak melekat pada obyek,
melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Bahasa
adalah bentuk dari simbol. Oleh karena itulah teori ini kemudian
disebut sebagali interaksionisme simbolik.

3. Thought (pemikian)

Premis ketiga blumer adalah bahwa interaksionisme
simbolik  menjelaskan  proses berpikir  sebagai inner
conversation, secara sederhana proses menjelaskan bahwa
seseorang melakukan dialog dengan dirinya sendiri ketika
berhadapan dengan sebuah situasi dan berusaha untuk
memaknai situasi tersebut. Untuk bisa berfikir maka seseorang
memerlukan bahasa dan harus mampu untuk berinteraksi secara
simbolik.

Setelah dipahami bahwa meaning, language, dan thought
memiliki  Kketerkaitan yang sangat erat, maka dapat
memperkirakan konsep Mead tentang diri (self). Mead menolak
anggapan bahwa seseorang bisa mengetahui siapa dirinya
melalui introspeksi. Mead menyatakan bahwa untuk mengetahui
siapa dirinya maka seseorang harus melukis potret diri melalui

sapuan kuas yang datang dari proses taking the role of the other,
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membayangkan apa yang dipikirkan orang lain tentang diri
seseorang. para interaksionis menyebut gambaran mental ini
sebagai the looking glass self dan hal itu dikonstruksi secara
sosial.

Penganut interaksionisme simbolik menyatakan bahwa
self adalah fungsi dari bahasa. Tanpa pembicaraan tidak akan
ada konsep diri, oleh karena itu untuk mengetahui siapa dirinya,
seseorang harus menjadi anggota komunitas. Merujuk pada
pendapat Mead Self (diri) adalah proses mengkombinasikan |
dan me. | adalah kekuatan spontan yang tidak dapat dipredisi.
Ini adalah bagian dari diri yang tidak terorganisir. Sementara me
adalah gambaran diri yang tampak dalam the looking glass dari
reaksi orang lain.>®

Blumer berhasil mengembangkan teori interaksionisme
simbolik sampai pada tingkat metode yang cukup rinci. Teori
interaksionisme simbolik yang dimaksud Blumer bertumpu pada tiga
premis utama :

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna
yang ada pada sesuatu itu bagi mereka.
2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan

dengan orang lain.

*% 1bid, him. 23.
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Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi
sosial sedang berlangsung.®*

Margaret M. Poloma (1984) mencatat, perspektif

interaksionisme simbolik yyang dikemukakan Blumer setidaknya

men

1.

gandung beberapa ide dasar sebagai berikut :>2

Masyarakat terdiri dari manusia yang berinteraksi. Kegiatan
tersebut saling bersesuaian melalui tindakan bersama,
membentuk struktur sosial.

Interaksi terdiri dari berbagai kegiatan manusia yang
berhubungan dengan kegiatan manusia lain. Interaksi
nonsimbolik mencakup stimulus respon, sedangkan interaksi
simbolik mencakup penafsiran tindakan-tindakan.

Objek-objek tidak mempunyai makna yang intrinsik. Makna
lebih  merupakan produk interaksi simbolik. Objek-objek
tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, (a) objek
fisik, (b) objek sosial, (c) objek abstrak.

Manusia tidak hanya mengenal objek eksternal, mereka juga
dapat melihat dirinya sebagai objek.

Tindakan manusia adalah tindakan interpretatif yang dibuat

manusia itu sendiri.

1 Margaret

2004), him. 258-259.

M. Paloma, Sosiologi Komtemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

52 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him. 199.
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6. Tindakan tersebut saling dikaitkan dan disesuaikan oleh
anggota-anggota kelompok. Ini merupakan “tindakan bersama”.
Sebagian besar “tindakan bersama” tersebut dilakukan secara
berulang-ulang, namun dalam kondisi yang stabil. Dan di saat

lain bisa melahirkan suatu kebudayaan.



